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ABSTRAK 

Lenny Luthfiyah, B56212091, 2016. Strategi  Komunikasi Women’s Crisis 

Center (WCC)Jombang dalam Mewujudkan Masyarakat Adil Gender 

(dalam Tinjauan Teori Konstruktivisme Jesse Delia) 

 

Kata kunci: Strategi, Komunikasi, Gender 

 

Proses penelitian ini dibangun akan fenomena gunung es kasus-kasus 

kekerasan terhadap perempuan yang mengundang keprihatinan. Isu akan 

kesetaraan gender dan realitasnya kekerasan, diskriminasi terhadap perempuan 

masih banyak terjadi di masyarakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan strategi 

komunikasi yang digunakan oleh Women’s Crisis Center (WCC) Jombang, dalam 

melaksanakan setiap program-programnya untuk membantu mewujudkan 

masyarakat  adil gender. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dan telaah dokumen. Teknik analisis data menggunakan 

tiga alur kegiatan yaitu : reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Sedangkan teori yang digunakan adalah Konstrutivisme 

Jesse Delia. 

Hasil penelitian ini strategi komunikasi WCC Jombang meliputi Strategi 

perencanaan komunikasi dilakukan identifikasi permasalahan, identifikasi 

khalayak, menyusun pesan, menetapkan metode, memilih dan menetapkan media  

serta pentingnya peranan komunikator. Tindakan Komunikasinya adalah 

menggunakan komunikasi membangun kepercayaan, komunikasi repetisi dan 

menggunakan opinion leader. Sementara itu evaluasi komunikasi dilakukan 

dengan evaluasi program (summative evaluation). 

Rekomendasi dari penelitian, bagi WCC Jombang lebih menguatkan 

strategi komunikasi melalui media. Pada media yang diproduksi sendiri seperti 

leaflet hendaknya menggunakan lebih banyak visualisasi yang menarik sehingga 

menambah ketertarikan pada khalayak untuk membaca isi dari media tersebut. 

Bagi individu yang terlibat dalam penanganan kasus kekerasan terhadap 

perempuan dan anak serta isu-isu gender, agar dapat memperbaiki kemampuan 

komunikasinya dengan menyesuaikan tingkat komunikasinya dengan komunikan 

yang dihadapi. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai permasalahan ini,  yakni melakukan kajian kuantatif guna 

melakukan tes seberapa efektif strategi komunikasi yang dilakukan oleh WCC 

Jombang dalam menekan angka kekerasan terhadap perempuan di Jombang. Riset 

bisa dilakukan kuisioner  dengan responden masyarakat Jombang. 

 

 


